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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Overactive bladder (OAB) adalah suatu sindrom yang umum 
terjadi di masyarakat ditandai dengan kontraksi kandung kemih yang tidak stabil. 

Hal tersebut mengakibatkan adanya gangguan berkemih seperti urgensi (sensasi 

ingin buang air kecil), frekuensi (sering buang air kecil), dan nokturia (sering 

terbangun dari tidur untuk buang air kecil) tanpa adanya penyakit yang dapat 
dideteksi.1 Menurut International Continence Society definisikan OAB sebagai 

suatu kondisi dengan gejala khas yaitu "urgensi urin yang biasanya disertai dengan 

frekuensi dan nokturia, dengan atau tanpa inkontinensia urgensi, serta tanpa adanya 
infeksi saluran kemih atau patologi lain yang jelas". Kehamilan dan persalinan 

sering dikaitkan dengan gejala saluran kemih bagian bawah, misalnya, 

meningkatnya frekuensi dan urgensi berkemih, inkontinensia urin stres, 

inkontinensia urin urgensi, dan kesulitan berkemih.  
Tujuan  : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Overactive 

bladder pada wanita post partus pervaginam dan post sectio caesarea di wilayah 

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang. 
Metode  : Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik dengan 

desain kasus kontrol atau case control  pada wanita post partus pervaginam dan post 

sectio caesarea pada fasilitas kesehatan tingkat pertama di Kota Padang. 

Hasil   : Dari responden wanita post partus pervaginam 34 orang tidak 
mengalami OAB sedangkan 19 orang mengalami OAB. Pada wanita post sectio 

caesarea 30 orang tidak mengalami OAB, 23 orang mengalami OAB. Analisis Chi 

square menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara skor OABSS dengan 

jenis persalinan dengan nilai p=0,631 (p>0,05). 
Kesimpulan  : Tidak terdapat hubungan kejadian overactive bladder pada wanita 

post partus pervaginam dan post sectio caesarea. 

Kata Kunci  : Overactive bladder, partus pervaginam, sectio caesarea. 
  
 
 
 
 
 
 
 


